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Upik ingin makan rendang.
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Nenek punya satu bungkus daging.
Namun, daun kunyitnya habis.

2



Upik akan ambil di kebun.
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Aduh! Dua ekor ayam terkejut.
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Upik harus menemukan daun kunyit.
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Apa itu?
Ih, <b>tiga </b>ekor ulat bulu!
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Itu daun kunyitnya.
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Ambil yang banyak.
<b>Empat </b>lembar daun kunyit.
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Upik pulang lewat mana, ya?
Upik takut ulat gatal.
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Upik akan lewat jalan ini. Upik tak sabar
mencicipi rendang.
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Ini daun kunyitnya.
Upik akan menunggu rendang matang.
Upik akan makan kacang.
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Kacangnya sudah habis.
Rendangnya belum matang juga.
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Upik akan bantu Nenek.
Nenek pasti senang.
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Upik tambahkan kayu bakar.
Agar rendang cepat matang.
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Hore, rendang sudah matang.
Ayo makan!
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Berdiri sejak tahun
2014, Yayasan Litara bertujuan meningkatkan
kemampuan literasi anak Indonesia. Pendiri
dan pegiat Litara terdiri atas guru, penulis,
ilustrator, editor, penerjemah, akademisi,
praktisi, dan konsultan pendidikan. Bidang
garapan Litara meliputi pengembangan dan
penerbitan buku berkualitas, pelatihan dan
pendampingan guru dan masyarakat untuk
kegiatan literasi di sekolah dan Taman Bacaan
Masyarakat, penyusunan modul literasi dan
numerasi untuk guru, pelatihan penulis dan
ilustrator, donasi buku, riset tentang literasi
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anak, serta membangun kemitraan atau kerja
sama strategis.
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KIBA (Kelas Ilustrasi dan Desain Buku Anak)
di bawah Program Studi DKV FSRD ITB
adalah satu mata kuliah yang bertujuan
untuk memfasilitasi keilmuan, penelitian,
lokakarya dan kerjasama untuk meningkatkan
kualitas ilustrasi pada buku anak, khususnya
di Indonesia.
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